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Prolanis sebagai salah satu strategi promotif dan preventif yang dilakukan oleh BPJS K esehatan untuk
menurunkan atau mencegah komplikasi penyakit kronis yang diderita oleh peserta sekaligus sebaga kendali
biaya pelayanan kesehatan. Pada tahun 2017, KBK mulai diterapkan sehingga seluruh FKTP yang
bekerjasama wajib melaksanakan Prolanis.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pelaksanaan Prolanisdi FKTP
wilayah kerja BPJS Kesehatan KCU Kota Bogor dalam melaksanakan kegiatan Prolanis pada tahun 2017.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observas dan telaah dokumen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada masalah dalam kecukupan sumber daya manusia, sumber daya
keuangan, fasilitas, dan peraturan. Empat dari lima kegiatan Prolanis sudah dilaksanakan secararutin di
FKTP wilayah kerja BPJS Kesehatan Kota Bogor.

Peneliti menyarankan agar adanya pembagian tugas yang jelas, distribusi buku pemantauan kesehatan, dan
pembuatan petunjuk teknis kegiatan Prolanis yang lebih rinci.

<hr><i>Prolanis as one of the promotive and preventive strategies undertaken by BPJS K esehatan to reduce
or prevent complications of chronic disease suffered by the participants as well as control of health care
costs. In 2017, KBK is being implemented so that all FKTP must carry out Prolanis.

The purpose of this research isto obtain in depth information about the implementation of Prolanis at First
Level Health Facility In Working Area of BPJS Kesehatan, Branch Office, Bogor, 2017. This study used
qualitative methods with data collection through in depth interviews, observation and document review.
The results show that there are problems in the adequacy of human resources, financial resources, facilities,
and regulations.

The researcher suggests in order do exist clear division of tasks, distribution of health monitoring books, and
more detailed technical guidance on Prolanis activities. </i>


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20457184&lokasi=lokal

